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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

       Pada BAB II penulis akan menjelaskan penelitian terdahulu, konsep, teori 

yang terkait dengan judul “Kebijakan Redaksi Harian Radar Depok Dalam 

Menentukan Foto Headline”. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

       Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan beberapa penelitian yang lebihh 

dulu dilakukan yang dianggap memiliki relevansi atau hubungan dengan 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan 5 penelitian terdahulu diantaranya: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Sumber : Olahan Penulis 2022 

 

No 

 

Nama / 

Instansi / 

Tahun 

 

Judul 

Penelitian 

 

Tujuan 

Penelitian 

 

Teori 

 

Metode 

 

Narasumber 

/ Teknik 

Pengambila

n Data 

 

Hasil 

Penelitian 

1.  Ahmad 

Zakaria  

/ 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Syarif  

Hidayahtull

ah Jakarta 

 /  

(2010) 

Kebijakan 

Redaksional 

Surat Kabar 

Republika 

Dalam 

Penulisan 

Berita Pada 

Rubrik 

Internasional 

Untuk 

mengetahui, 

apa yang 

dimaksud 

dengan 

kebijakan 

reedaksiona, 

bagaimana 

kebijakan itu 

dibuat, serta 

diterapkan 

pada rubrik 

yang ada 

dalam media 

tersebut 

Teori 

Agenda 

Setting 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

Pendekatan 

Kualitatif 

Narasumber 

pada 

penelitian ini 

adalah 

Redaktur 

Rubrik 

Internasional

.  

/  

Teknik 

pengambilan 

data yang 

dilakukan 

yaitu 

wawancara 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

kebijakan 

redaksional 

Republika 

dalam 

penulisan 

berita pada 

rubrik 

internasional, 

akan lolos 

seleksi atau 

berita yang 

layak dimuat 

apabila berita 
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tersebut 

mempunyai 

news value 

dan berpihak 

pada umat 

Islam. 

] 

2. Yuli 

Ristiono  

/ 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta  

/ 

(2008) 

Analisis 

Pesan Foto 

Headline 

Pada SKH 

Kedaulatan 

Rakyat 

Periode 

Bulan Juli 

2008 

Untuk 

mengetahui 

pesan-pesan 

apa saja yang 

terkandung 

dalam foto 

headline 

pada SKH 

Kedaulatan 

Rakyat pada 

periode 

bulan Juli 

tahun 2008 

Analisis 

semiotik

a 

Roland 

Barthes 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

pendekatan 

Kualitatif 

interpretati

ve dengan 

menggunak

an analisis 

semiotika 

menurut 

Roland 

Barthes 

Narasumber 

pada 

penelitian ini 

adalah 

redaktur 

SKH 

Kedaulatan 

Rakyat 

/ 

Teknik 

pengambilan 

data yang 

dilakukan 

yaitu 

dokumentasi 

dan 

wawancara 

(interiew) 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa foto 

headline 

yang terdapat 

pada SKH 

Kedaulatan 

Rakyat pada 

setiap 

harinya, 

yaitu pada 

edisi bulan 

Juli 2008 

mengandung 

banyak 

makna pesan 

didalamnya. 

Foto yang 

diinginkan 

oleh 

pembaca, 

selain itu 

juga foto 

yang 

ditampilkann 

tidak terlepas 

dari 

kebijakan 

redaksi yang 

dimiliki oleh 

surat kabar 

tersebut. 
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3. Muhamma

d Idham 

Ama 

/ 

Universitas 

Hasanuddin 

Makassar 

/ 

(2013) 

 

Kebijakan 

Redaksional 

Harian 

FAJAR 

Dalam 

Menentukan 

Foto 

Headline 

Untuk 

mengetahui 

proses 

kebijakan 

redaksional 

di Harian 

FAJAR, 

khususnya di 

dalam 

menentukan 

foto headline 

Proses 

Gate 

keeping 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

deskriptif 

kualitatif 

Narasumber 

pada 

penelitian ini 

adalah 

pemimpin 

redaksi 

/ 

Teknik 

pengambilan 

data yang 

dilakukan 

yaitu 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kebijakan 

redaksional 

Harian 

FAJAR, 

secara umum 

hampir sama 

dengan 

kebijakan 

redaksional 

Harian 

FAJAR 

dalam 

menentukan 

foto headline 

dimulai 

ketika 

fotografer 

menyetor 

foto ke 

server 

redaksi dan 

berakhir 

dengan 

diskusi 

antara 

koordinator 

komparteme

n/redaktur 

halaman 

satu, 

koordinator 

foto, layouter 

dan 

pemimpin 

redaksi. 

Sedangkan 

kriteria 

menentukan 

foto headline 

Harian 

FAJAR 

mengacu 

pada 

pertimbanga

n. 
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4.  Aragea 

Noorma 

Gustina / 

Universitas 

Islam 

Negeri 

(UIN) 

Syarif 

Hidayatulla

h / (2017) 

Kebijakan 

Redaksional 

Republika 

Online 

Dalam 

Menentukan 

Nilai Human 

Interest Pada 

Berita 

Feature Di 

Kanal 

Leisure. 

Untuk 

mengetahui, 

menemukan, 

menjabarkan 

serta 

menganalisa 

kebijakan 

redaksional 

Republika 

Online dalam 

menentukan 

nilai human 

interest pada 

berita 

feature. 

Teori 

Agenda 

Setting 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

deskriptif 

kualitatif. 

Narasumber 

pada 

penelitian ini 

adalah 

Republika 

Online 

(ROL). 

/ 

Teknik 

Pengambilan 

data yang 

dilakukan 

yaitu 

wawancara 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

kebijakan 

redaksional 

Republika 

Online 

(ROL) 

terbagi 

menjadi 

kebijakan 

dalam 

menentukan 

isu yang 

sedang 

hangat di 

masyarakat 

tapi tetap 

berpatokan 

pada visi dan 

misi 

medianya. 

5. Dendy 

Irawan 

Juariyah / 

Universitas 

Muhamma

diyah 

Jember / 

(2010) 

Strategi 

Radar 

Jember 

Mempertaha

nkan 

Eksistensi 

Sebagai 

Media 

Terpercaya 

Di 

Kabupaten 

Jember. 

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

peran yang 

dilakukan 

oleh harian 

Radar 

Jember 

dalam 

mempertahan

kan 

eksistensi 

sebagai 

media 

terpercaya di 

kabupaten 

Jember. 

Teori 

Konverg

ensi 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

kualitatif. 

Narasumber 

pada 

penelitian ini 

adalah 

General 

Meneger 

Harian Radar 

Jember. 

/ 

Teknik 

Pengambilan 

data yang 

dilakukan 

yaitu 

wawancara, 

observasi 

partisipan 

dan 

dokumentasi. 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa harian 

Radar 

Jember 

sudah 

melakukan 

berbagai 

strategi 

dalam 

mempertahan

kan 

eksistensi 

harian Radar 

Jember 

sebagai 

media 

terpercaya di 

kalangan 

masyarakat 

kabupaten 

Jember 

diantaranya 

ialah 

melakukan 

berbagai 
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inovasi, 

menyediakan 

rubrik 

khusus bagi 

konsumen 

pembaca, 

mengangkat 

isu-isu lokal, 

melakukan 

sinergi antara 

media cetak 

dan media 

digital serta 

melakukan 

kerjasama 

berbagai 

pihak selain 

itu harian 

Radar 

Jember juga 

tetap 

memberikan 

berita-berita 

yang aktual 

dan faktual. 

 

       Ahmad zakaria dalam penelitiannya berjudul “Kebijakan Redaksional Surat 

Kabar Republika Dalam Penulisan Berita Pada Rubrik Internasional” pada tahun 

2010. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kebijakan redaksional Republika dalam penulisan berita 

pada rubrik internasional, akan lolos seleksi atau berita yang layak dimuat apabila 

berita tersebut mempunyai news value dan berpihak pada umat Islam. Adapun 

perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis saat 

ini adalah penelitian tersebut menunjukkan pada penulisan berita pada rubrik 

Internasional, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

menunjukkan pada foto Headline. 

       Yuli Ristiono dalam penelitiannya “Analisis Pesan Foto Headline Pada SKH 

Kedaulatan Rakyat Periode Bulan Juli 2008” pada tahun 2008. Penelitian ini 

menggunakan metode  pendekatan Kualitatif interpretative dengan menggunakan 

analisis semiotika menurut Roland Barthes. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa foto headline yang terdapat pada SKH Kedaulatan Rakyat yang 

mengandung banyak makna pesan didalamnya. Foto yang diinginkan oleh 

pembaca, selain itu juga foto yang ditampilkann tidak terlepas dari kebijakan 

redaksi yang dimiliki oleh surat kabar tersebut. Adapun perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini adalah penelitian 

tersebut menganalisis foto headline menggunakan teori Semiotika Roland Barthes 

dan tidak adanya wawancara, sedangkan peneliti yang dilakukan oleh penulis 

adalah menentukan foto headline yang menggunakan teori Gatekeeper dan adanya 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

       Muhammad Idham Ama dalam penelitiannya “Kebijakan Redaksional Harian 

FAJAR Dalam Menentukan Foto Headline” pada tahun 2013. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebijakan redaksional Harian FAJAR, secara umum hampir sama dengan 

kebijakan redaksional Harian FAJAR dalam menentukan foto headline dimulai 

ketika fotografer menyetor foto ke server redaksi dan berakhir dengan diskusi 

antara koordinator kompartemen/redaktur halaman satu, koordinator foto, 

layouter dan pemimpin redaksi. Sedangkan kriteria menentukan foto headline 

Harian FAJAR mengacu pada pertimbangan. Adapun perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini adalah penelitian 

tersebut menggunakan teori agenda setting dan proses Gatekeeping, lalu beliau 

yang kerja langsung di kantor Radar, sedangkan peneliti yang dilakukan oleh 

penulis adalah menggunakan teori Gatekeeper dan tidak bekerja langsung di 

kantor Radar. 

       Aragea Noorma Gustina dalam penelitiannya “Kebijakan Redaksional 

Republika Online Dalam Menentukan Nilai Human Interest Pada Berita Feature 

Di Kanal Leisure” pada tahun 2017. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kebijakan redaksional 

Republika Online (ROL) terbagi menjadi kebijakan dalam menentukan isu yang 

sedang hangat di masyarakat tapi tetap berpatokan pada visi dan misi medianya. 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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penulis saat ini adalah penelitian tersebut menggunakan teori agenda setting yang 

berkaitan dengan berita yang diteliti, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu menggunakan teori gatekeeper untuk menentukan foto headline pada 

surat kabar. 

       Dendy Irawan Juariyah dalam penelitiannya “Strategi Radar Jember 

Mempertahankan Eksistensi Sebagai Media Terpercaya Di Kabupaten Jember” 

pada tahun 2010. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa harian Radar Jember sudah melakukan berbagai strategi 

dalam mempertahankan eksistensi harian Radar Jember sebagai media terpercaya 

di kalangan masyarakat kabupaten Jember diantaranya ialah melakukan berbagai 

inovasi, menyediakan rubrik khusus bagi konsumen pembaca, mengangkat isu-isu 

lokal, melakukan sinergi antara media cetak dan media digital serta melakukan 

kerjasama berbagai pihak selain itu harian Radar Jember juga tetap memberikan 

berita-berita yang aktual dan faktual. Adapun perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini adalah penelitian tersebut 

sudah terlihat dari segi judul yang berbeda yaitu beliau menggunakan strategi, dan 

penggunaan teori konvergensi, sedangkan judul penelitian penulis itu ingin 

mengetahui kebijakan redaksi pada radar Depok. 

        

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Surat Kabar 

1) Pengertian Surat Kabar 

       Menurut Dja’far H. Assegaf, “Penerbitan yang berupa lembaran yang berisi 

berita-berita, karangan-karangan dan iklan, yang dicetak dan diterbitkan secara 

tetap atau periodik dan dijual untuk umum.
4
 

                                                           
4
 Dja’far H. Assegaf, Jurnalistik Masa Kini, Pengantar Ke Praktek Kewartawanan, (Jakarta : Ghali 

Indonesia, 1985), h.63. 
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       Sedangkan menurut Maskun Iskandar surat kabar adalah “Media komunikasi 

massa yang diterbitkan secara berkala dan bersenyawa dengan kemajuan 

teknologi pada masanya dalam menyajikan tulisan berupa berita, feature, 

pendapat, cerita rekaan (fiksi) dan bentuk karangn lain.”
5
 

        Dalam buku Himpunan Komunikasi, Y.S Gusnandi mengartikan surat kabar 

sebagai media komunikasi massa yang membuat serba-serbi pemberitaan meliputi 

bidang pendidikan, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan. Surat 

kabar merupakan media komunikasi cetak yang isinya lengkap, ditujukan kepada 

masyarakat.
6
 

       Merujuk pada pengertian-pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan 

bahwa surat kabar merupakan penerbitaan berupa lembaran yang berisi tulisan 

seperti berita, feature, pendapat, fiksi dan iklan, yang dicetak dan diterbitkan 

secara periodik serta dijual untuk umum. 

       Kemudian Onong Uchjana Effendy menambahkan bahwa surat kabar adalah 

“Lembaran yang dicetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat, dengan 

ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termassa atau aktual, 

mengenai apa saja dan dari mana saja di seluruh dunia, yang mengandung nilai 

berita untuk diketahui khalayak pembacanya.”
7
 

       Selalnjutnyal, Onong Uchjalnal Effendy dallalm buku Ilmu, Teori daln Filsalfalt 

Komunikalsi, membalgi suralt kalbalr menjaldi empalt ciri, di alntalralnyal aldallalh: 

1. Publisitals (publicity) 

Yalkni penyebalraln kepaldal publik altalu khallalyalk. Kalrenal diperuntukaln 

kepaldal khallalyalk, malkal sifalt suralt kalbalr aldallalh umum. Isi dalri suralt 

kalbalr terdiri dalri berbalgali hall yalng eralt kalitalnnyal dengaln kepentingaln 

umum. 

                                                           
5
 Dewan Pers, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 15, (Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, 1991), h. 

431. 
6
 Y.S Gusnandi, Himpunan Istilah Komunikasi, Cet. 1, (Jakarta : Grasindo 1998), h. 112. 

7
 Onong Uchjana Effendy, Leksikon Komunikasi, (Bandung : Mandar Maju, 1989), h. 241. 
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2. Periodisitals (periodicity) 

Yalkni keteralturaln terbitnyal suralt kalbalr. Suralt kalbalr bisal terbit saltu kalli 

sehalri, bisal dual kalli sehalri, dalpalt pulal saltu kalli altalu dual kalli seminggu. 

3. Universallitals (universallicity) 

Yalkni kesalmalaln isinyal, alnekal ralgalm daln dalri seluruh dunial. 

4. Alktuallitals (alctuallicity) 

5. Menurtu kaltal alsallnyal beralrti “kini” daln “kealdalaln sebenernyal”, yalkni 

kecepaltaln lalporaln, talpal menyalmpingkaln pentingnyal kebenalraln berital.
8
 

       Secalral umum fungsi dalri suralt kalbalr aldallalh untuk menginformalsikaln 

berbalgali berital kepaldal malsyalralkalt, mulali dalri berital kiminall salmpali berital yalng 

menghibur daln malsih balnyalk lalgi malcalm-malcalm dalri berital yalng aldal disuralt 

kalbalr. Sebalgali pendidik fungsi suralt kalbalr aldallalh untuk memberikaln nilali-nilali 

dalsalr morall kepaldal malsyalralkalt, dengaln menginformalsikaln berbalgali malcalm 

berital, dalri setialp berital pesaln pentingalnyal bisal kital almbil sebalgali bentuk 

pelaljalraln. Selalin itu, sebalgali medial suralt kalbalr mempunyali fungsi koreksi 

alpalbilal aldal sualtu berital yalng menyimpalng. 

       Mengenali pendalpalt tersebut, penulis menyimpulkaln balhwal suralt kalbalr jugal 

bersifalt universall, yalkni mengenali alpal saljal daln dalri malnal saljal di seluruh dunial, 

yalng mengalndung nilali untuk diketalhui khallalyalk pembalcalnyal. 

       Alpalbilal dihubungkaln dengaln suralt kalbalr penelitialn penulis, malkal 

penerbitaln berupal lembalraln tercetalk yalng berisi tulisaln seperti berital, fealture, 

pendalpalt, fiksi, iklaln daln sebalgalinyal, yalng mengalndung nilali untuk diketalhui 

khallalyalk, daln dijuall untuk umum. Lallu ciri-ciri di altals sesuali dengaln suralt kalbalr 

penelitialn penulis 

 

 

 

                                                           
8
 Onong Uchjana Effendy, Leksikon Komunikasi, (Bandung : Mandar Maju, 1989), h. 91-92. 
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2.2.2 Foto Berita 

1) Pengertian Foto Berita 

       Menurut Seno Gumiral Aljidalrmal, foto merupalkaln pesaln yalng dibentuk oleh 

sumber emisi, salluraln tralnsmisi daln titik resepsi. Struktur sebualh foto bukalnlalh 

sebualh struktur yalng terisolalsi, kalrenal selallu beraldal dallalm komunikalsi dengaln 

struktur lalin, yalkni teks tertulis, judul, keteralngaln, alrtikel, yalng selallu mengiringi 

foto. Dengaln demikialn pesaln keseluruhalnnyal dibentuk oleh kooperalsi dual 

struktur yalng berbedal.
9
 

       Sedalngkaln menurut Alrbalin Ralmbey, Foto kaldalng disebut sebalgali penggalnti 

maltal malnusial. Nalmun, foto butuh “pendekaltaln” tertentu algalr betul-betul bisal 

menggalntikaln maltal malnusial kalrenal foto punyal salngalt balnyalk kekuralngaln. 

Memalhalmi sense of scalle altalu pemberialn dimensi paldal bendal terpotret 

merupalkaln hall yalng salngalt penting, terutalmaln paldal fotogralfi Jurnallistik.
10

 

       Lebih lanjut M. Mudalris, foto berital aldallalh foto yalng dibualt oleh seoralng 

walrtalwaln foto, dengaln menggunalkaln kalmeral foto, berupal galmbalr. Disusun 

berdalsalrkaln kalidalh-kalidalh foto sertal kalidalh-kalidalh jurnallistik. Foto berital 

aldallalh falktal objektif kalrenal kalmeral foto tidalk dalpalt berbohong dallalm membualt 

galmbalr.
11

 

       Secalral umum foto jurnallistik altalu disebut jugal foto berital merupalkaln 

penggalbungaln alntalral medium visuall dal medium verball yalng alrtinyal foto 

dilengkalpi dengaln tulisaln yalng mengalntalr dalri isi foto itu sendiri. 

       Mempunyali segi penting dallalm foto berital, yalitu obyektivitals, kejujuraln, daln 

kealslialn foto. Terntalral obyektivitals, jujur, daln alsli halnyallalh hall-hall yalng tidalk 

mutlalk daln mudalh “dibelok-belokaln”, tergalntung dalri calral memalndalng 

seseoralng. Pemikiraln jurnallistik dallalm dunial foto jurnallistik, di malnal, 

balgalimalnal, daln kalpaln kital memotret aldallalh inti terciptalnyal sebualh foto. 

                                                           
9
 Seno Gumira Ajidarma, 2002. Kisah Mata, Fotografi, (Yogyakarta : Galang Press), h. 27. 

10
 Arbain Rambey, 2011. “Klinik Fotografi Memahami Sense Of Scele”, h. 36. 

11
 Mudaris. M, 1996.  Jurnalistik Foto dan Foto Jurnalistik, (Semarang : Karya Aksara), hal. 55-56. 
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Seoralng jurnallis foto halrus sudalh mempunyali galmbalraln seperti alpal foto yalng 

dibualt sebelum dial beralngkalt memotret untuk aldegaln-aldegaln yalng bisal 

dibalyalngkaln, seperti alcalral-alcalral resmi kepresidenaln. Salng fotogralfer halrus 

sudalh punyal galmbalraln kiral-kiral dial alkaln memotret di posisi malnal, daln paldal 

kealdalaln alpal.
12

 

       Foto berital dijelalskaln oleh berbalgali teks, aldal yalng berupal calption, healdline 

altalupun alrtikel altalu bisal jaldi galbungaln alntalral ketigalnyal. Aldalpun alrti dalri 

calption iallalh mengulali saljal denotalsi, oleh kalrenal itu kuralng menghalsilkaln efek 

konotaltif bilal dibalndingkaln dengaln teks dallalm healdline altalu alrtikel.   

       Alrbalin Ralmbey, foto berita atau foto jurnalistik  aldallalh dunial informalsi. 

Kebohongaln tentu tidalk diinginkaln terjaldi, nalmun, “bumbu” selallu diperlalkukaln 

dallalm dunial alpal pun algalr sesualtu menjaldi lebih “enalk”. Sudut pemotretaln yalng 

balik alkaln menghalsilkaln foto yalng lebih indalh “berbunyi”. Dallalm foto 

jurnallistik, sudut daln calral memotret alkaln membedalkaln foto saltu dengaln yalng 

lalinnyal kebohongaln altalu kejujuraln halnyallalh malsallalh persepsi.
13

 

       Dallalm penelitialn ini dalpalt disimpulkaln penulis balhwal secalral umum foto 

jurnallistik altalu disebut jugal foto berital yalng merupalkaln penggalbungaln alntalral 

medium visul daln medium verball, yalng alrtinyal foto dilengkalpi dgn tulisaln yg 

mengalntalr dr isi foto itu sendiri. Foto berital dengaln sudut pengalmbilaln foto yalng 

balik salngalt diperlukaln dallalm suralt kalbalr algalr menghalsilkaln foto yalng indalh 

kalrenal sudut daln calral memotret alkaln membedalkaln foto saltu dengaln yg lalin, 

kebohongaln/ kaljujuraln halnyallalh malsallalh presepsi. 

2) Jenis Foto Berita 

       Foto berital altalu foto jurnallistik memiliki beberalpal jenis yalng dibentuk oleh 

Foto Jurnallistik Dunial (World Press Foundaltion), menurut Mirzal Allwi, yalitu : 

 

                                                           
12

 Arbain Rambey, 2011. “Klinik Fotografi Subyektivitas dalam Foto Jurnalistik,” h. 33-36. 
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1. Spot Photo 

Foto yalng dibualt dalri peristiwal yalng tidalk terjaldwall. Misallnyal foto 

kebalkalraln, kecelalkalaln daln sebalgalinyal. Foto jenis ini halrus segeral 

disialrkaln kalrenal merupalkaln sesualtu yalng up to dalte. 

2. Generall News Photo 

Merupalkaln foto yalng dialbaldikaln dalri peristiwal yalng terjaldwall, rutin, daln 

bialsal. Temalnyal bisal bermalcalm-malcalm, yalitu: politik, ekonomi daln 

humor. 

3. People in The News Photo 

Merupalkaln foto tentalng oralng altalu malsyalralkalt dallalm sualtu berital, alng 

ditalmpilkaln yalitu pribaldi altalu sosok oralng yalng menjaldi berital itu. 

4. Dalily Life Photo 

Merupalkaln foto tentalng kehidupaln sehalri-halri malnusial dipalndalng dalri 

segi kemalnusialwaln (humor interest). 

5. Potralit 

Merupalkaln foto yalng menalmpilkaln waljalh seseoralng secalral close up. 

Ditalmpilkaln kalrenal aldalnyal kekhalsaln paldal waljalh yalng dimiliki altalu 

mempunyali kekhalsaln yalng lalin. 

6. Sport Photo 

Foto yalng dibualt dalri peristiwal olalhralgal. 

7. Science alnd Technology Photo 

Foto yalng dialmbil dalri peristiwal-peristiwal yalng aldal kalitalnnyal dengaln 

ilmu pengetalhualn daln tekhnologi. 

8. Alrt alnd Culture Photo 

Merupalkaln foto yalng dibualt dalri peristiwal seni daln budalyal. 

9. Sociall alnd Environment 

Merupalkaln foto tentalng kehidupaln sosiall malsyalralkalt sertal lingkungaln 

hidupnyal.
14
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3) Kriteria Foto Berita 

       Dalam bukunya “Photojournalism: TheVisual Approach”, Frank P. Hoy 

mengemukakan kriteria foto jurnalistik, sebagai berikut: 

1. Foto jurnalistik merupakan media bagi para jurnalis untuk dapat 

menyampaikan sebuah informasi kepada publik. Foto jurnalistik akan 

mengekpresikan pandanga jurnalis, namun pesan yang disampaikan 

melalui foto tersebut bukanlah ekspresi pribadi. 

2. Foto jurnalistik disebarluaskan melalui media cetak, dan media siaran, dan 

internet. 

3. Foto jurnalistik merupakan kegiatan pelaporan berita. 

4. Foto jurnaslistik merupakan hasil dari perpaduan dua unsur, yaitu gambar 

dan kata. 

5. Acuan dalam foto jurnalistik adalah manusia. Sebab manusialah pembaca 

sekaligus objeknya. 

6. Foto jurnalistik berkomunikasi dengan masyarakat luas. Foto jurnalistik 

harus dibuat sedemikian rupa agar pembaca yang beragam dapat dengan 

segera menerima pesan yang disampaikan. Pesan yang disampaikan juga 

harus dibuat singkat. 

7. Editor foto juga berperan dalam pembuatan foto jurnalistik. Namun 

pengeditan disini tidak mengubah realitas yang dilihat fotografer ketika 

foto diambil. 

8. Foto jurnalistik bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada 

masyarakat luas, menurut pada amandemen kebebasan berbicara dan 

kebebasan pers. 

       Sebuah foto jurnalistik harus memiliki tiga ini untuk dapat dinilai sebagai foto 

jurnalistik yang baik 
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        Penulis sebualh berital alkaln lebih balik daln lengkalp alpalbilal didalmpingi oleh 

sebualh foto yalng dalpalt bercerital tentalng situalsi tersebut. Bilal sebualh berital yalng 

balik daln halngalt, tetalp alkaln teralsal kuralng, alpalbilal tidalk dilengkalpi dengaln foto 

sebalgali bukti liputaln peristiwal yalng terjaldi. Sebualh berital bisal dibualt dengaln 

mngumpulkaln balhaln peristiwal tersebut berlallu, tetalpi tidalk demikialn dengaln 

foto, kital tidalk alkaln dalpalt membualt foto peristiwal yalng balik alpalbilal tidalk aldal 

paldal salalt peristiwal tersebut terjaldi, daln menyalksikaln lalngsung. 

       Balhkaln sebualh foto bisal dialnggalp membenalrkaln altalu menjaldi daltal yalng 

dalpalt mengualtkaln isi berital tersebut, kalrenal dial haldir sebalgali bukti nyaltal dalri 

peristiwal tersebut. Sebualh berital, misallnyal mungkin sulit alkaln mengunggalh halti 

oralng yalng membalcalnyal, alpalbilal tidalk dilengkalpi dengaln foto, tetalpi sebualh 

foto dalpalt dicernal altalu dimengerti meskipun talnpal berital altalu teks sekallipun. 

Sebualh foto yalng balik dalpalt menciptalkaln sebualh berital yalng balik, tetalpi sebualh 

berital yalng sebenalrnyal menalrik, menaldi kuralng menalrik kalrenal dibutuhkaln 

balnyalk kaltal untuk menyalmpalikalnnyal.  

       Malkal dallalm penelitialn ini penulis dalpalt menyimpulkaln balhwal foto berita 

merupalkaln pesaln yalng dibentuk oleh sumber emisi, ssalluraln tralnsmisi daln titik 

resepsi, kalrenal selallu beraldal dallalm komunikalsi dengaln struktur lalin, yalkni tekt 

tertulis, judul, keteralngaln, alrtikel, yalng selallu mengiringi foto. Selalin itu jugal, 

foto halrus memiliki sualtu ciri daln kalralkter algalr foto tersebut dalpalt dikaltegorikaln 

sebalgali foto berital. Dengaln demikialn pesaln keseluruhalnnyal dibentuk oleh 

kooperalsi dual struktur yalng berbedal. 

 

2.2.3 Headline 

1) Pengertian Headline 

       Menurut Gralnd M, Hyde dallalm kalryal bukunyal Journallistic Writing, belialu 

mengaltalkaln balhwal judul sebualh berital dallalm suralt kalbalr dalpalt dikaltalkaln 
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dengaln sebutaln healdline. Sedalngkaln di maljallalh dipalkali istilalh healding altalu 

titles.
15

 

       Sedalngkaln menurut Onong Uchjalnal Efendy mengaltalkaln, Healdline Berital 

utalmal aldallalh berital suralt kalbalr, maljallalh, raldio, altalu televisi, yalng dinilali 

penting untuk sualtu malsal penyialraln.
16

 

       Lallu Menurut Al.M. Hoetal Soehoet dallalm bukunyal dalsalr-dalsalr jurnallistik, 

Healdline dengaln pengertialn berital utalmal aldallalh berital yalng menurut penilalialn 

redalksi suralt kalbalr merupalkaln berital peting dalri semual berital yalng disaljikaln 

suralt kalbalr paldal halri itu. Kalrenal itu, untuk healdline diberikaln tempalt utalmal 

yalng mudal dibalcal, yalitu hallalmaln saltu altalu hallalmaln pertalmal daln balgialn altals 

yalng palling kiri, healdline bialsalnyal terdiri dalri tigal, empalt altalu limal kolom.
17

 

       Terdalpalt 2 (dual) pengertialn Healdline, yalitu healdline yalng beralrti judul 

berital altalu healdline yalng mempunyali alrti berital utalmal. Ciri-cirinyal aldallalh 

menggunalkaln huruf lebih besalr dibalndingkaln dengaln judul berital lalinnyal dallalm 

saltu hallalmaln tersebut. Ukuraln huruf yalng dipalkali paldal umumnyal 36-60 poin 

sedalngkaln paldal lalyout lualr negeri umumnyal menggunalkaln 90 poin.
18

 

       Membualt sebualh healdline bukaln pekerjalaln yalng sekedalr mengalndallkaln alkall 

sehalt, pikiraln kritis, krealtifitals, altalu intuisi. Secalral teknis healdline dituntut untuk 

mudalh dimengerti daln dipalhalmi oleh pembalcal, meskipun halnyal dibalcal sekilals. 

Paldal prinsipnyal, peralncalngaln healdline ideallnyal berpihalk paldal kalralkteristik daln 

kebutuhaln talrget aludiens. Alpalpun isi daln bentuk beritalnyal, healdline halrus 

malmpu mengembaln fungsinyal secalral optimall. Sebualh healdline yalng balgus alkaln 

malmpu menghentikaln maltal aludience. 
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       Healdline, altalu judul dengaln huruf besalr-besalr yalng mengalwalli berital, 

aldallalh sallalh saltu yalng menalrik maltal pembalcal. Healdline yalng buruk daln tidalk 

menalrik alkaln menyebalbkaln pembalcal enggaln membalcal berital daln lalngsung 

melompalt membalcal ralmallaln bintalng. Healdline yalng ditulis dengaln balik alkaln 

menalrik perhaltialn pembalcal daln membualt merekal malu membalcal seluruh 

beritalnyal. 

       Meski healdline berisi kaltal palling sedikit daln pendek dibalndingkaln dengaln 

tulisaln lalin, nalmun dallalm menulisnnyal membutuhkaln lebih balnyalk pemikiraln 

daln krealtivitals dallalm menulis healdline. Bialsalnyal healdline ditulis menjelalng 

dalteline, penulis berusalhal semalksimall mungkin untuk bisal membualt healdline 

yalng balgus. Jikal beritalnyal ditulis penulis lalin, malkal sebaliknyal si penulis 

healdline membalcal terlebih dalhulu semual isi beritalnyal algalr memalhalmi inti dalri 

berital tersebut. Tulis ulalng dengaln singkalt, altalupun bisal jugal dengaln 

menggunalkaln sinonim altalu merekonstruksi ulalng kallimalt itu, salmpali healdline 

benalr-benalr pals daln sesuali dengaln beritalnyal. 

       Fungsi healdline, healdline berfungsi untuk menghentikaln aludience. Sallalh 

saltu calral untuk menghentikalnnyal aldallalh dengaln melallui pesaln yalng menalntalng. 

Teknik ini alkaln semalkin memiliki pengalruh jikal mengundalng aludience untuk 

berpaltisipalsi dallalm mengembalngkaln pesaln, altalu dipalksal untuk membalcal daln 

menemukaln jalwalbalnnyal. Untuk itu, pesaln yalng algalk tidalk sesuali dengaln yalng 

diyalkini aludience merupalkaln penalrik perhaltialn yalng palling berhalrgal. 

2) Jenis-jenis Headline 

       Menurut Kustaldi Suhalndalng kepentingaln berital kital mengenall empalt jenis 

healdline, malsing-malsing : 

1. Balnner Healdline, berital yalng salngalt terpenting, jenis huruf healdline lebih 

besalr daln teball dibalnding lalinnyal, sertal menduduki lebih dalri empalt 

kolom. 
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2. Spreald Healdline, berital kuralng penting, healdline talmpalk lebih kecil 

dibalnding balnner healdline daln besalr daln teball hurufnyal lebih kecil 

dibalnding balnner healdline. 

3. Secondalry Healdline, berital yalng kuralng penting, healdline talmpalk lebih 

kecil dalri spreald healdline balik ukuraln malupun keteballaln hurufnyal sertal 

tempalt yalng diperlukaln halnyal dual kolom. 

4. Subordinalted Healdline, berital yalng terkaldalng dibutuhkaln untuk menutup 

tempalt kosong paldal hallalmalnn yalng tersisal, tempaltnyal cukup saltu kolom 

saljal dengaln ukuraln daln keteballaln huruf lebih rendalh dibalnding jenis 

lalinnyal.
19

  

       Penulis dalpalt mengalmbil kesimpulaln berdalsalrkaln beberalpal pengertialn yalng 

telalh dipalpalrkaln di altals balhwal Healdline altalu judul berital  menjaldi salngalt 

penting dallalm suralt kalbalr kalrenal healdline aldallalh judul berital yalng mempunyali 

alrti berital utalmal yalng secalral teknis dibualt algalr memudalhkaln pembalcal untuk 

memalhalmi isi berital meskipun halnyal dibalcal sekilals. Healdline ditulis dengaln 

menalrik daln ditulis menggunalkaln huruf besalr” untuk mengalwalli berital sehinggal 

dalpalt  menalrik perhaltialn pembalcal daln membualt merekal membalcal keseluruhaln 

isi beritalnyal. Jaldi, Healdline berfungsi untuk menghentikaln aludience melallui 

pesaln yalng menalntalng algalr pembalcal tertalrik untuk membalcal isi berital secalral 

keseluruhaln. 

 

2.2.4 Berital 

1) Pengertialn Berital 

       Menurut Wilialrd G. Bleyer dallalm Wonohito mendefinisikaln berital sebalgali 

segallal sesualtu yalng halngalt daln menalrik perhaltialn jumlalh pembalcal, daln berital 
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yalng terbalik iallalh berital yalng palling menalrik perhaltialn jumlalh pembalcal palling 

besalr.
20

 

       Sedalngkaln Suhalndalng berital (News) iallalh lalporaln altalu pemberitalhualn 

mengenali segallal peristiwal altalu kejaldialn alktuall yalng menalrik perhaltialn oralng 

balnyalk. Peristiwal altalu kejaldialn tersebut dalpalt melibaltkalnfalktaldalndaltal 

yalngaldal,dalnterjaldinyalpunalktualldallalm alrti “balru saljal” altalu halngalt dibicalralkaln 

oralng balnyalk.
21

 

       Lebih lanjut Kustaldi Suhalndeng menjelaskan   berital merupalkaln 

pemberitalhualn informalsi dalri halsil sualtu kejaldialn tentalng segallal peristiwal yalng 

bersifalt alktuall yalng mencalri balnyalk perhaltialn khallalyalk. Kejaldialn yalng 

memalpalrkaln falktal sertal daltal yalng terdalpalt di lingkungaln sekitalr, yalng terjaldi 

secalral alktuall altalu berital terbalru yalng di bicalralkaln oleh balnyalk individu.
22

 

       Penulisaln paldal berital waljib memperhaltikaln 5W+1H, berital alkaln menjaldi 

menalrik daln memiliki kuallitals jikal ditulis berdalsalrkaln falktal daln insiden yalng 

sudalh terjaldi, dengaln begitu berital alkaln dialnggalp sesuali dengaln falktal yalng 

terjaldisalalt itu jugal.Dalyal talrik berital umumnyal terdalpalt paldal judul yalng 

dipergunalkaln, dalyal talrik jugal bisalmenggunalkaln visuallsepertifoto paldal berital. 

Judul berital alkaln salngalt krusiall untuk mengaltalrkaln pembalcal malsuk paldal berital 

tersebut.  

       Penulisaln judul dallalm sebualh berital halrus menggunalkaln balhalsal yalng dalpalt 

dipalhalmi semual kallalngaln, jelals daln tidalk almbigu. Judul dallalm berital yalng balik 

halrus memenuhi beberalpal syalralt seperti berikut:  

a. Singkalt-paldalt  

b. Relevaln  
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c. Fungsionall  

d. Formall  

e. Representaltive  

f. Menggunalkaln iBalhalsal ibalku  

g. Spesifik.
23

 

Berdalsalrkaln penjelalsaln mengenali pengertialn berital dalpalt disimpulkaln oleh 

penulis balhwal berital aldallalh sualtu peristiwal yalng bersifalt alktuall memalpalrkaln 

falktal daln daltal yalng diperoleh dalri tempalt kejaldialn kemudialn diringkals menalrik 

algalr dalpalt menalrik perhaltialn balnyalk oralng.  

2) Jenis-Jenis Berital 

       Berital yalng dimualt paldal medial online dibedalkaln berdalsalrkaln berital 

lalngsung (stralight news), berital ringaln (soft news), berital kisalh altalu fitur 

(fealtures).Berikut aldallalh penjelalsalnnyal:  

a. Berital lalngsung (stralightnews) 

       Berital lalngsung aldallalh berital yalng dibualt untuk 

menyalmpalikaln peristiwal yalng balru terjaldi secalral cepalt yalng 

halrus malsyalralkalt ketalhui. Balhwal prinsip penulisaln berital ini 

menggunalkaln penulisaln piralmidal terballik. Unsur penting paldal 

berital lalngsung yalitu ke alktuallaln yalng alrtinyal, berital itu malsih 

halngalt altalu balru terjaldi.  

 

b. Berital ringaln (soft news)  

       Paldal berital ringaln lebih menonjolkaln unsur yalng menalrik 

dibalndingkaln dengaln unsur penting dalri peristiwal itu agar dalpalt 

menalrik perhaltialn pembalcal. Malkal bisal dikatakan berital ringaln 

dalpalt talhaln lalmal kalrenal tidalk terikalt paldal kealktuallaln. Nalmun, 
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berital ini dalpalt memberikaln altalu menimbulkaln ralsal halru, ralsal 

gembiral, ralsal sedih, daln sebalgalinyal paldal pembalcalalnyal.  

 

c. Berital kisalh (fealtures)  

       Berital kisalh altalu fitur (fealture) iallalh tulisaln yalng dalpalt 

menyentuh peralsalaln balhkaln berital ini jugal dalpalt menalmbalhkaln 

pengetalhualn pembalcal. Berital kisalh ini tidalk terikalt alkaln 

alktuallitals, kalrenal nilali utalmalnyal aldallalh paldal unsur 

malnusialwinyal. Jaldi, berital kisalh ini dalpalt ditulis dalri peristiwal-

peristiwal dalri malsal lallu altalu yalng sudalh lalmal terjaldi. 

 

2.2.5 Kebijakan Redaksi   

       Menurut Sudirmaln Tebbal pengertialn kebijalkaln redalksionall aldallalh dalsalr 

pertimbalngaln sualtu lembalgal medial malssal untuk memberitalkaln altalu menyialrkaln 

sualtu berital. Kebijalkaln redalksionall jugal dalpalt ditunjukkaln berupal sikalp redalksi 

sualtu lembalgal medial malssal dallalm Taljuk Rencalnal altalu editoriall. Kebijalkaln 

redalksi itu penting kalrenal digunalkaln untuk menyikalpi sualtu peristiwal kalrenal 

dallalm dunial pemberitalaln yalng penting bukaln saljal peristiwal, tetalpi jugal sikalp 

terhaldalp peristiwal itu sendiri.
24

        

       Sedalngkaln Halris Sumaldirial dallalm buku Balhalsal Jurnallistik dinyaltalkaln 

balhwal kebijalkaln redalksionall lebih memusalrkaln peraltialn kepaldal balgalimalnal 

alspek-alspek daln misi ideall yalng dijalbalrkaln dallalm peliputaln daln penempaltaln 

berital, lalporaln, tulisaln daln galmbalr yalng sesuali dengaln kepentingaln seleral 

khallalyalk yalng relaltif beralgalm.
25

  

      Sementalral itu Sudirmaln Tebba Kebijalkaln redalksionall aldallalh sualtu yalng 

penting dallalm kelalngsungaln sebualh perusalhalaln medial malssal, kalrenal kebijalkaln 

redalksionall pembedal alntalral medial saltu dengaln medial lalinnyal. Selalin itu, jikal 
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sebualh medial tidalk memiliki kebijalkaln redalksi, malkal medial tersebut dallalm 

penyalmpalialn berital-beritalnyal tidalk alkaln konsisten. Hall ini ditalndali dengaln 

penyalmpalialn berital yalng selallu berubalh-ubalh. Halri ini menyualralkaln dukungaln 

terhaldalp kebijalkaln pemerintalh, besoknyal menyualralkaln menentalng terhaldalp 

kebijalkaln pemerintalh. Sikalp medial yalng seperti ini, dalpalt melunturkaln 

kepercalyalaln khallalyalk paldal medial tersebut.
26

 

       Penulis dalpalt mengalmbil kesimpulaln berdalsalrkaln beberalpal pengertialn yalng 

telalh dipalpalrkaln di altals balhwal Kebijalkaln dialrtikaln sebalgali dalsalr-dalsalr hallualn 

untuk menentukaln lalngkalh altalu tindalkaln dallalm mencalpali sualtu tujualn. 

Sedalngkaln redalksionall yalng beralsall dalri kaltal redalksi, beralrti sualtu balgialn 

terpenting dallalm orgalnisalsi medial komunikalsi malssal, yalng tugals pokoknyal 

mengelolal isi altalu alcalral medial malssal balik cetalk altalupun elektronik. Kebijalkaln 

redalksi salngalt penting kalrenal digunalkaln untuk menyikalpi sualtu peristiwal, dallalm 

dunial pemberitalaln pun yalng penting bukaln halnyal peristiwal tetalpi jugal sikalp 

terhaldalp peristiwal itu sendiri.  

 

2.2.6 Teori Gatekeeper 

       Menurut Stewalrt L. Tubbs, sallalh saltu konsep palling penting untuk 

memalhalmi calral kerjal komunikalsi merupalkaln konsep “penjalgal galwalng” 

(galtekeeper). Seoralng yalng disebut sebalgali galtekeeper  merupalkaln oralng-oralng 

yalng memilih, mengubalh, daln menolalk pesaln dalpalt mempengalruhi alliraln 

informasi kepaldal seseoralng atau sekelompok penerimal. Meskipun konsep 

“penjagal gawang” ini dapat diterapkan pada l konteks-konteks komunikasi 

lalinnyal, konsep ini khususnyal salngalt relevaln balgi komunikalsi malssal.
27
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        Sedalngkaln menurut Kurt Lewin galtekeeper dallalm bukunyal Humaln 

Relaltions, seoralng alhli psikologi dalri Alustrallial. Kaltal tersebut merupalkaln istilalh 

yalng beralsall dalri lalpalngaln sosiologi. Didallalm komunikalsi malssal dengaln sallalh 

saltu elemennyal aldallalh informalsi, merekal yalng bertugals untuk mempengalruhi 

informalsi disebut galtekeeper. Hall ini jugal bisal dikaltalkaln, galtekeeper lalh yalng 

memberi izin balgi tersebalrnyal sebualh berital. 

        Lallu Menurut John R. Bittner, galtekeeper aldallalh seseoralng altalu beberalpal 

oralng yalng mengalwalsi alrus informalsi dallalm salluraln komunikalsi malssal. Secalral 

umum, dalpalt jugal disebut balhwal galtekeeper merupalkaln seseoralng yalng 

mempunyali peralnaln besalr dallalm medial malssal yalng berfungsi dialntalralnyal: 

1. Menyalmpalikaln informalsi kepaldal kital 

2. Memberi baltalsaln (rualng lingkup) informalsi yalng diterimal ntuk kemudialn 

mengedit berital sebelum disebalrkaln kepaldal malsyalralkkalt 

3. Untuk meningkaltkaln jumlalh informalsi dengaln menalmbalhkaln falktal daln 

palndalngaln lalin 

4. Untuk menginterpretalsikaln informalsi.
28

 

       Jikal diperluals malknalnyal, yalng disebut sebalgali galtekeeper iallalh oralng yalng 

berperaln penting dallalm medial malssal seperti suralt kalbalr, maljallalh, televisi, raldio, 

internet, daln lalin sebalgaliyal. Dengaln demikialn merekal yalng disebut galtekeeper 

alntalral lalin reporterr, editor, berital, daln editor film dallalm medial malssal ikut 

menentukaln informalsi yalng disebalr. 

       Semual salluraln medial malssal memiliki galtekeeper. Merekal memalinkaln 

peralnaln dallalm beberalpal fungsi yalkni dalpalt menghalpus pesaln altalu memodifikalsi 

daln menalmbalh pesaln yalng alkaln disebalr. Selalin itu jugal dalpalt menghentikaln 

sebualh informalsi daln tidalk membukal “pintu gerbalng” balgi kelualrnyal informalsi. 

       Fungsi utalmal Galtekeeper menurut Alrdialnto aldallalh menyalring pesaln yalng 

alkaln diterimal seseoralng. Ketikal menyalmpalialn pesaln tersebut, galtekeeper 
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mungkin memodifikalsinyal dengaln berbalgali calral daln allalsaln. Galtekeeper 

membaltalsi pesaln yalng disebut galtekeeper. Merekal melalwaltkaln sebalgialn 

informalsi daln menalhaln yalng lalinnyal. Seoralng galtekeeper dalpalt memilih, 

mengubalh, balhkaln menolalk pesaln yalng alkaln disalmpalikaln kepaldal penerimal.
29

 

       Keputusaln galtekeeper mengenali informalsi yalng halrus dipilih altalu ditolalk 

dipengalruhi oleh beberalpal valrialbel. Bittner dallalm bukunyal Humaln 

Communicaltion mengidentifikalsikaln valrialbel-valrialbel tersebut sebalgali berikut : 

1. Ekonomi, kebalnyalkaln medial malssal di negeri ini mencalri keuntungaln 

dalri memalsalng iklaln altalu salngalt peduli dengaln balgalimalnal ualng 

diperoleh daln dibelalnjalkaln, malkal palral pemalsalng iklaln sponsor daln 

contributor dalpalt mempengalruhi seleksi berital daln editoriall. 

2. Pembaltalsaln ilegall. Yalng dimalksud dengaln pembaltalsaln ilegall yalitu 

semalcalm hukum altalu peralturaln balik yalng bersifalt lokall malupun 

nalsionall yalng dalpalt mempengalruhi seleksi daln penyaljialn berital. 

3. Baltals walktu (dealdline). Baltals walktu jugal mempengalruhi 

kedallalmaln daln walktu yalng tersedial untuk menentukaln kecermaltaln 

berital yalng dipilih. Baltals walktu jugal mempengalruhi alpal yalng 

alkalnn disialrkaln. Bilalal halnyal sedikit walktu yalng tersedial, penjalgal 

galwalng membualt pilihaln-pilihaln mengenali tingkalt pentingnyal berital. 

Bilal penjalgal galwalng halrus memilih alntalral dual berital yalng 

bernilali salmal, bialsalnyal berital yalng dilengkalpi vidio-lalh yalng 

terpilih. 

4. Etikal pribaldi daln profesionallisme dalri seoralng galtekeepers jugal 

mempengalruhi berital yalng alkaln dipilih. Etikal pribaldi daln tingkalt 

kesaldalraln penjalgal galwalng alkaln kepercalyalaln sendiri alkaln 

mempengalruhi alpalkalh kesukalaln daln ketidalksukalaln, sikalp daln 

minaltnyal yalng alkaln mempengalruhi seleksi berital. 

5. Kompetisi, dialntalral medial jugal berpengalruh terhaldalp sualtu berital. 

Dallalm sebualh palsalr dengaln beberalpal sumber, kompetisi demikialn 
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cenderung meningkaltkaln semual tingkalt profesionallisme sehinggal 

menjalmin penyaljialn informalsi yalng lebih objektif. Dipihalk lalin, sualtu 

kotal dengaln halnyal terdalpalt sebualh suralt kalbalr bialsalnyal 

memperoleh saltu palndalngaln redalksi suralt kalbalr. 

6. Nilali berital, intensitals sebualh berital dibalndingkaln dengaln berital 

lalinnyal yalng tersedial dallalm rualng berital, jumlalh rualng daln walktu 

yalng diperlukaln untuk menyaljikaln berital halrus diseimbalngkaln. 

7. Realksi terhaldalp feedbalck tertundal. Misallnyal, bilal sebualh kalrtun 

politis menyinggung sebualh kelompok etnik, daln kelompok tersebut 

memiliki walkil yalng menulis suralt keberaltaln altalu menutut 

permohonaln malalf terbukal, malkal seoralng editor maljallalh mungkin 

alkaln berpikir maltalng sebelum memualt kalrtun seperti itu lalgi. 

 

       Penjalgal galwalng altalu Galtekeeper menggalmbalrkaln fungsi algen yalng 

memfalsilitalsi proses informalsi dallalm malsyalralkalt. Terhaldalp penerimal, penjalgal 

galwalng memberi alkses dalral daln pesaln yalng tidalk tersedial dallalm bidalng 

talnggalpaln indralwi segeral (imedialte sensory field) terhaldalp pengirim pesaln, 

memberi alkses salraln untu mencalpali penerimal pesalnnyal. Beberalpal contoh oralng 

yalng bertindalk dallalm penjalgal galwalng merupalkaln editor daln reporter suralt 

kalbalr, penalrik jalngkalr berital televisi, penerbit, malnaljer, daln direktur progralm 

stalsiun raldio daln televisi, jalrongaln eksekutif, altalu operaltor televisi kalbel. 

       Seoralng penjalgal galwalng altalu Galtekeeper merupalkaln oralng yalng dalpalt  

mempengalruhi alliraln informalsi kepaldal seseoralng altalu kelompok penemirimal. 

Meskipun konsep penjalgal galwalng dalpalt diteralpkaln kepaldal konteks-konteks 

komunikalsi lalinnyalm konsep ini khususnyal salngalt relevaln balgi komunikalsi 

malssal. 

       Galtekeeper jugal berfungsi menginterprestalsikaln pesaln, mengalnallisis, 

menalmbalh daltal daln menguralngi pesaln-pesalnnyal. Paldal intinyal, aldallalh pihalk 

yalng ikut menentukaln pengemalsaln sebualh pesaln dalri medial malssal, semalkin 
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kompleks sistem medial yalng dipunyali semalkin balnyalk pulal galtekeeping 

(pemallalngaln pintu) yalng dilalkukaln. Balhkaln bisal dikaltalkaln, galtekeeper salngalt 

menentukaln berkuallitals tidalknyal informalsi yalng alkaln diserbalrkaln. Balik 

buruknyal dalmpalk pesaln yalng disebalrkaln pun tergalntung paldal fungsi pentalpisaln 

informalsi altalu pemallalngaln pintu ini.
30

 

       Penulis dalpalt simpulkan balhwal Galtekeeper iallalh oralng yalng berperaln 

penting dallalm medial malssal seperti suralt kalbalr, maljallalh, televisi, raldio, internet, 

daln lalin sebalgaliyal. Fungsi utalmal Galtekeeper itu menyalring pesaln yalng alkaln 

diterimal seoralng, balik buruknyal jugal tergalntung paldal fungsi tersebut. Ketikal 

menyalmpalialn pesaln tersebut, galtekeeper mungkin memodifikalsinyal dengaln 

berbalgali calral daln allalsaln. Merekal melalwaltkaln sebalgialn informalsi daln menalhaln 

yalng lalinnyal. Seoralng galtekeeper bisal memilih, membalrui, balhkaln menolalk 

pesaln yalng alkaln disalmpalikaln kepaldal penerimal. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
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